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RINGKASAN 
Miopia adalah bertambahnya indeks bias media penglihatan dimana lensa 
menjadi lebih cembung sehingga pembiasan lebih kuat. Penyebab umum dari 
miopia adalah penggunaan berlebihan atau penyalahgunaan mata, meskipun 
miopia parah biasanya berhubungan dengan faktor keturunan. Pasien dengan 
miopia akan menyatakan melihat jelas bila dekat malahan melihat terlalu dekat, 
sedangkan melihat jauh kabur atau disebut pasien adalah rabun senja. 
Berdasarkan anamnesa yang telah dilakukan, pasien mengalami miopia 
disebabkan sindrom defisiensi Xue hati. Penanganan kasus miopia dengan terapi 
akupunktur dan terapi herbal. Terapi akupunktur dilakukan pada titik Ganshu 
(BL18), Pishu (BL20), Ququan (LV8), Guangming (GB37). Terapi herbal yang 
digunakan adalah herbal jus tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). 
Dalam menangani kasus miopia, terapi akupunktur dilakukan sebanyak 12 
kali dalam 4 tahap terapi. Untuk terapi herbal sediaan herbal jus tomat 
(Lycopersicum esculentum Mill.) dengan dosis 172 ml diminum setiap hari. Terapi 
akupunktur dan herbal yang telah dilakukan selama 21 hari tidak menunjukkan 
hasil penurunan kadar dioptri pada miopia yang signifikan. Namun terapi ini dapat 
mengurangi keluhan penyerta miopia. Terapi akupunktur dan herbal dapat 
dilanjutkan agar pasien tidak mengalami keluhan dari miopia lagi.  
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